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ABSTRAK 

Pengelolaan inventaris yang efektif sangat diperlukan untuk membantu sekolah dalam mengelola dan 

memantau aset yang dimiliki secara terstruktur. Pada MTs N 2 Merangin, proses pengelolaan data 

inventaris masih menghadapi kendala dalam pencatatan, pencarian, pemantauan kondisi, serta penyusunan 

laporan inventaris. Hal tersebut dapat menyebabkan proses pengelolaan data menjadi kurang efisien dan 

berisiko terjadinya kesalahan dalam pencatatan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun Sistem Informasi Inventaris pada MTs N 2 Merangin berbasis web yang dapat membantu 

proses pengelolaan data inventaris secara lebih efektif, terstruktur, dan mudah diakses. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang dirancang 

menyediakan fitur pengelolaan data barang inventaris, kategori barang, lokasi penyimpanan, kondisi 

barang, serta laporan inventaris. Hasil penelitian berupa rancangan sistem informasi inventaris berbasis 

web yang diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan data 

inventaris, mempermudah proses pencarian dan pemantauan barang, serta menghasilkan informasi dan 

laporan inventaris yang lebih terstruktur dan akurat. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Inventaris, Berbasis Web, Waterfall, MTs N 2 Merangin 

 

ABSTRACT 

Effective inventory management is essential to assist schools in managing and monitoring their assets in a 

structured manner. At MTs N 2 Merangin, the inventory data management process still faces several 

challenges in recording, searching, monitoring asset conditions, and preparing inventory reports. These 

issues may result in inefficient data management processes and increase the risk of errors in data recording. 

This study aims to design and develop a web-based Inventory Information System for MTs N 2 Merangin 

to support more effective, structured, and accessible inventory management. The system development 

method used in this study is the Waterfall method, which consists of requirements analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance stages. The designed system provides features for managing 

inventory item data, item categories, storage locations, item conditions, and inventory reports. The result 

of this study is a web-based inventory information system design that is expected to assist the school in 

improving the effectiveness of inventory data management, facilitating the process of searching for and 

monitoring inventory items, and providing more structured and accurate inventory information and reports. 

Keywords: Information System, Inventory, Web-Based, Waterfall, MTs N 2 Merangin 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang diterapkan melalui sistem informasi 

memberikan berbagai kemudahan bagi pengguna dalam melaksanakan pekerjaan sehari-

hari. Sistem informasi membantu proses pengelolaan data menjadi lebih terstruktur, 

cepat, dan akurat, serta memudahkan proses evaluasi sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Peran sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi menjadi sangat penting, 

terutama ketika suatu instansi harus mengelola data dalam jumlah besar. Tanpa adanya 

sistem yang baik, pengendalian data menjadi sulit dan berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian laporan, sebagaimana dikemukakan oleh Alex & Agustin (2018). Setiap 

instansi, lembaga, maupun organisasi tentu tidak terlepas dari peran sumber daya manusia 

yang terlibat langsung dalam aktivitas operasionalnya. Dalam kegiatan manajemen, 

pengelolaan data seperti data sumber daya manusia maupun data inventaris memerlukan 

pembaruan secara cepat dan berkala agar dapat menghasilkan informasi yang relevan 

sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial yang tepat. 

 

Inventaris sekolah merupakan seluruh barang milik sekolah yang digunakan untuk 

menunjang proses kegiatan pendidikan dan operasional secara keseluruhan. Barang 

inventaris tersebut meliputi berbagai sarana dan prasarana penting seperti meja, kursi, 

lemari, papan tulis, komputer, proyektor, alat laboratorium, buku perpustakaan, hingga 

peralatan kebersihan. Semua barang tersebut perlu dicatat dan dikelola dengan baik agar 

dapat digunakan secara optimal serta terjaga keberadaannya dalam jangka panjang. 

Pengelolaan inventaris sekolah pada dasarnya bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

barang tercatat dengan jelas, diketahui jumlah, kondisi fisik, lokasi penyimpanan, serta 

pihak yang bertanggung jawab penuh terhadap penggunaannya. Pengendalian inventaris 

yang tertib akan sangat membantu lembaga pendidikan dalam memaksimalkan fungsi 

fasilitas yang tersedia guna mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

 

MTs N 2 Merangin merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah pertama 

berbasis keagamaan yang berada di bawah naungan Kementerian Agama dan berlokasi 

di Jalan Pembangunan, Kelurahan Pasar Rantau Panjang, Kecamatan Tabir, Kabupaten 

Merangin. Sebagai institusi pendidikan yang aktif, MTs N 2 Merangin tentu memiliki 

berbagai macam sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar yang 

kompleks. Berdasarkan observasi di lapangan, permasalahan yang dihadapi saat ini 

adalah proses pencatatan dan pendataan barang masih dilakukan secara manual dan 

sebagian kecil menggunakan aplikasi pengolah angka sederhana seperti Microsoft Excel. 

Cara konvensional ini memiliki banyak kekurangan, di antaranya berisiko tinggi 

menimbulkan kesalahan input data, terjadinya duplikasi data, serta kesulitan dalam 

pencarian informasi barang ketika sewaktu-waktu dibutuhkan. Selain itu, proses 

rekapitulasi dan pembuatan laporan inventaris memerlukan waktu yang cukup lama 

karena harus dikerjakan satu per satu secara manual. 

 

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan solusi yang memadai berupa 

pengembangan aplikasi inventaris berbasis web. Pengelolaan inventaris digital sekolah 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap barang tercatat dengan lebih transparan, 

mudah dipantau jumlah, kondisi, lokasi penyimpanan, serta penanggung jawabnya secara 

terpusat. Dengan adanya sistem pencatatan inventaris yang tertib dan terkomputerisasi, 

pihak sekolah dapat dengan mudah memantau ketersediaan fasilitas serta menghasilkan 

laporan secara instan tanpa harus melalui proses rekapitulasi manual yang melelahkan. 
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Berdasarkan uraian permasalahan yang terjadi di lapangan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat permasalahan ini ke dalam sebuah karya ilmiah dengan judul 

“Perancangan Sistem Informasi Inventaris Pada MTs N 2 Merangin Berbasis Web”. 

 

Adapun penelitian ini difokuskan untuk merumuskan beberapa hal penting, di mana 

rumusan masalah yang diangkat mencakup bagaimana merancang dan mengembangkan 

sistem informasi inventaris tersebut serta memodelkannya menggunakan perangkat 

Unified Modeling Language (UML). Agar penyusunan laporan tugas akhir (skripsi) ini 

lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan semula, maka batasan masalah ditetapkan 

hanya pada pengelolaan data inventaris sekolah di MTs N 2 Merangin, dengan 

pembangunan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, 

framework Laravel, serta metode pengembangan sistem Waterfall dan pengujian Black 

Box Testing. Melalui penelitian ini, diharapkan tercapai tujuan utama untuk menganalisis, 

merancang, dan mengembangkan sistem informasi inventaris berbasis web, yang 

nantinya memberikan manfaat besar bagi pihak sekolah berupa kemudahan pengelolaan 

data secara terpusat, peningkatan keakuratan informasi tanpa pencatatan berulang, serta 

efisiensi waktu bagi admin sekolah dalam melakukan pendataan dan pelaporan inventaris 

secara profesional. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pada Kerangka kerja penelitian ini, menjelaskan mengenai tahapan kegiatan yang 

akan dilakukan dari awal penelitian sampai akhir penelitian membahas mengenai 

permasalahan yang akan diteliti, maka dari itu harus dibuat susunan kerangka kerja 

(framework) yang akan dijelaskan berdasarkan setiap tahapan permasalahan yang akan 

diangkat.  

1. Kerangka Kerja dan Tahapan Penelitian  

Metodologi penelitian merupakan tahapan sistematis yang menjadi pedoman 

bagi peneliti dalam menyelesaikan permasalahan dari awal hingga akhir 

kegiatan. Kerangka kerja (framework) dalam penelitian ini diuraikan ke dalam 

beberapa tahapan utama. Tahap pertama adalah Identifikasi Masalah, di mana 

peneliti mengenali kendala yang terjadi pada MTs N 2 Merangin terkait proses 

pengelolaan inventaris guna merumuskan solusi pemecahannya. Tahap kedua 

yaitu Studi Literatur, yang melibatkan pencarian landasan teori dari buku 

maupun internet untuk memperkuat konsep keilmuan penelitian. Tahap ketiga 

adalah Pengumpulan Data, yang dilakukan melalui metode wawancara 

langsung dengan responden untuk memperoleh data yang akurat serta 

pengamatan langsung (observation) terhadap aktivitas di lokasi objek 

penelitian. Tahap keempat adalah Pengembangan Sistem menggunakan metode 

Waterfall, yang kemudian dilanjutkan dengan tahap akhir berupa Pembuatan 

Laporan guna mendokumentasikan seluruh rangkaian hasil penelitian secara 

sistematis dan terarah.   

 

2. Metode Pengembangan Sistem 
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Model pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Waterfall (air terjun) karena sifat pengaplikasiannya yang mudah 

dan terstruktur secara sistematik. Tahapan dalam metode Waterfall ini meliputi: 

(1) Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis), yaitu mengidentifikasi 

spesifikasi kebutuhan sistem serta perilaku sistem terhadap masukan tertentu; 

(2) Desain Sistem (System Design), yang mencakup perancangan data, 

antarmuka (interface), pemodelan sistem menggunakan Use Case Diagram, 

Class Diagram, dan Activity Diagram, serta perancangan struktur basis data 

dengan MySQL; (3) Implementasi, yakni menerjemahkan hasil rancangan ke 

dalam baris program menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data 

MySQL; (4) Pengujian Sistem, yang dilakukan untuk memastikan seluruh 

fungsi aplikasi berjalan dengan baik, memverifikasi kesesuaian sistem dengan 

perancangan, serta mendeteksi adanya kesalahan (bug); dan (5) Perawatan 

(Maintenance), di mana dalam penelitian ini proses pengembangan dibatasi 

hingga tahap keempat yaitu pengujian sistem. 

 

3. Alat Bantu Penelitian 

Pelaksanaan perancangan dan pengembangan sistem ini didukung oleh 

penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak tertentu. Dari sisi Perangkat 

Keras (Hardware), penelitian ini menggunakan satu unit laptop dengan prosesor 

Intel Core i7 @ 2.53 GHz, RAM 2 GB DDR2, penyimpanan Hard disk 500 GB, 

serta perangkat pencetak berupa Printer Canon MP198. Sementara itu, dari sisi 

Perangkat Lunak (Software), sistem dibangun di atas Sistem Operasi Windows 

10, menggunakan XAMPP sebagai server lokal, Visual Studio Code untuk 

perancangan desain dan penyusunan kode program web, Draw.io untuk 

pembuatan diagram pemodelan, serta peramban web seperti Firefox dan 

Chrome untuk menjalankan aplikasi yang dikembangkan. 

 

PEMBAHASAN 

 

MTs N 2 Merangin merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah pertama 

berbasis keislaman di bawah naungan Kementerian Agama yang beralamat di Jl. 

Pembangunan, Kelurahan Pasar Rantau Panjang, Kecamatan Tabir, Kabupaten Merangin. 

Sebagai objek penelitian, madrasah ini memiliki karakteristik organisasi yang lengkap, 

mulai dari tenaga pendidik, staf administrasi, hingga peserta didik yang heterogen, serta 

ditunjang oleh fasilitas fisik seperti ruang kelas, ruang guru, ruang tata usaha, 

perpustakaan, dan fasilitas ibadah. Keberadaan sarana dan prasarana tersebut memegang 

peranan krusial dalam menunjang kelancaran proses kegiatan belajar mengajar secara 

keseluruhan, sehingga membutuhkan manajemen aset yang tertib agar kondisi dan 

ketersediaannya senantiasa terpelihara dengan baik.  Berdasarkan analisis terhadap sistem 

yang sedang berjalan di instansi tersebut, proses pengelolaan data inventaris saat ini 

masih dilakukan secara semi-konvensional dengan mengandalkan pencatatan manual 

yang kemudian diinput ke dalam aplikasi pengolah angka Microsoft Excel. Pola 

operasional seperti ini terbukti menimbulkan berbagai kelemahan mendasar, di antaranya 

tingginya risiko kesalahan penginputan data, terjadinya duplikasi informasi, tidak adanya 

sistem validasi otomatis, serta lambatnya proses pencarian data karena petugas harus 

memeriksa file secara manual satu per satu. Selain itu, proses penyusunan dan pengiriman 
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laporan inventaris ke kantor dinas memerlukan waktu yang cukup lama karena harus 

direkap ulang secara konvensional, sehingga kurang efektif dan berpotensi menghambat 

proses pengambilan keputusan manajerial.  Untuk mengatasi berbagai permasalahan 

tersebut, dirancang sebuah sistem informasi inventaris berbasis web yang terpusat guna 

menggantikan ketergantungan pada Microsoft Excel. Sistem baru ini dirancang untuk 

menyimpan data inventaris ke dalam basis data relasional yang lebih terstruktur, 

dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter data secara cepat, serta mampu menghasilkan 

laporan inventaris secara otomatis berdasarkan periode, kategori, maupun kondisi barang. 

Analisis kebutuhan sistem dijabarkan ke dalam dua aspek utama, yaitu kebutuhan 

fungsional yang mencakup mekanisme login/logout, akses dashboard, kelola data barang, 

kategori, lokasi, profil, dan laporan, serta kebutuhan non-fungsional yang mengutamakan 

aspek usability, security, dan flexibility aplikasi.  

 

Pemodelan sistem diimplementasikan menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) untuk memberikan gambaran logis mengenai interaksi dan alur kerja aplikasi 

secara terorganisir. Use Case Diagram memperlihatkan keterlibatan aktor admin dalam 

mengoperasikan seluruh fitur sistem, yang kemudian diperjelas melalui tabel deskripsi 

skenario normal, alternatif, dan exception. Selanjutnya, Activity Diagram merinci urutan 

langkah operasional dari setiap fungsionalitas—mulai dari proses autentikasi, 

pengelolaan profil, akses dashboard, pengaturan data barang dan lokasi, hingga 

pencetakan laporan. Adapun Class Diagram memetakan struktur statis sistem yang 

merepresentasikan hubungan antarkelas Admin, Kategori, Inventaris, dan Laporan 

beserta atribut dan operasinya. Penyimpanan data dalam sistem ini dirancang 

menggunakan basis data relasional yang menerapkan prinsip normalisasi guna menjamin 

integritas informasi. Struktur data tersebut dibagi ke dalam beberapa tabel utama, yaitu 

Tabel Login untuk mengatur hak akses akun, Tabel Profil/Admin untuk menyimpan 

identitas pengelola, Tabel Data Barang (id_barang, nama_barang, merk, spesifikasi, 

thn_pengadaan, kondisi, jumlah_stok) sebagai pusat aset inventaris, serta Tabel Data 

Lokasi (id_lokasi, nama_lokasi, keterangan) untuk memetakan penempatan barang di 

setiap ruangan secara akurat dan akuntabel. Seluruh tabel ini saling berelasi secara 

harmonis untuk mendukung mekanisme pencarian data dan rekapitulasi secara real-time.  

Berdasarkan keseluruhan tahapan perancangan tersebut, sistem informasi 

inventaris ini diterjemahkan ke dalam antarmuka perangkat lunak berbasis web yang 

ramah pengguna. Halaman Login menyajikan gerbang keamanan minimalis dengan 

validasi kredensial email dan kata sandi, sementara halaman Dashboard berfungsi 

sebagai pusat informasi strategis yang menampilkan kartu statistik total barang, kategori, 

barang dipinjam, total ruangan, serta riwayat transaksi terbaru. Sistem juga dilengkapi 

dengan halaman Data Barang, halaman Kategori, halaman Lokasi untuk memetakan 

penanggung jawab ruangan, halaman Profil untuk pemeliharaan akun, serta halaman 

Laporan yang memfasilitasi admin dalam memfilter dan mencetak rekapitulasi data stok 

maupun transaksi secara instan, rapi, dan profesional.  
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A. Hasil Implementasi Sistem  

Hasil implementasi ini menguraikan hasil implementasi sistem yang telah 

dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan serta perancangan yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya. Pembahasan mencakup proses penerapan 

rancangan ke dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan, meliputi implementasi 

antarmuka pengguna fitur-fitur utama 

 

 
Gambar 1. Halaman Portal Login 

 

 
Gambar 2. Halaman Input Data Barang 
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Gambar 3. Halaman Data Lokasi Barang  

 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard Admin 

 
 

Gambar 5. Halaman Output Data Barang 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan pembangunan perangkat lunak yang 

telah dilakukan, sistem informasi inventaris berbasis web pada MTs N 2 Merangin 

berhasil dikembangkan secara optimal untuk menggantikan sistem pencatatan 

konvensional yang sebelumnya masih menggunakan Microsoft Excel. Sistem ini 

dirancang untuk mengatasi berbagai kendala operasional yang sering dialami pihak 

madrasah, seperti tingginya risiko kesalahan penginputan data, duplikasi informasi, 

lamanya proses pencarian aset, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan inventaris. 

Dengan mengimplementasikan basis data relasional yang terstruktur, seluruh data barang, 

kategori, dan penempatan lokasi ruangan kini dapat dikelola secara terpusat, akurat, dan 

terintegrasi dengan baik.  

 

Pengembangan sistem ini menerapkan model Waterfall (air terjun) yang berjalan secara 

sistematis dan terstruktur, mulai dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) seperti Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Class Diagram, hingga implementasi menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, basis data MySQL, dan framework Laravel. Selain itu, perancangan antarmuka 

(interface) dibuat secara ramah pengguna (user-friendly) dengan menyediakan berbagai 

fitur esensial seperti halaman login yang aman, panel dashboard informatif untuk 

pemantauan statistik aset secara real-time, pengelolaan data barang dan lokasi, hingga 

fitur pencetakan laporan berkala secara otomatis.  

 

Secara keseluruhan, kehadiran sistem informasi inventaris berbasis web ini memberikan 

manfaat yang signifikan bagi pihak MTs N 2 Merangin dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kerja administrasi sarana dan prasarana. Pihak sekolah kini dapat memantau 

ketersediaan serta kondisi fisik aset secara transparan, mempercepat proses audit dan 

pencarian data inventaris, serta mempermudah penyusunan laporan pertanggungjawaban 

yang akurat bagi pihak manajemen maupun instansi terkait.  
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